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Abstract - This study aims to determine the influence of work discipline and work motivation on employee 

performance at PT Anugrah Analisis Sempurna in Depok City, both partially and simultaneously. The 

research method used is a quantitative method with an associative approach. The sampling technique 

employed is saturated sampling, whereby all employees totaling 60 individuals were included as research 

samples. Data analysis techniques consisted of instrument testing, classical assumption testing, 

quantitative analysis, and hypothesis testing. The results of the study indicate that based on the t-test, the 

work discipline variable (X1) has a significant effect on employee performance (Y), as evidenced by the 

value of t count > t table (6.799 > 1.671). Thus, H0 is rejected and H1 is accepted, meaning that work 

discipline significantly influences employee performance. The multiple linear regression equation obtained 

is Y = 4.544 + 0.933X2. The correlation coefficient of 0.641 indicates a strong relationship, while the 

coefficient of determination of 64.1% shows that work discipline and work motivation collectively explain 

64.1% of the variation in employee performance. Simultaneously, work discipline and work motivation are 

proven to have a positive and significant effect on employee performance. This is supported by the F-test 

results showing that F count > F table (115.417 > 3.159) with a significance value of 0.000 < 0.05. 

Therefore, H0 is rejected and H3 is accepted, meaning that there is a positive and significant influence of 

work discipline and work motivation on employee performance simultaneously at PT Anugrah Analisis 

Sempurna in Depok City. 
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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Anugrah Analisis Sempurna di Kota Depok baik secara parsial maupun secara 

simultan. Metode penelitian yang digunakan kuantitatif yang bersifat asosiatif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampel jenuh yang berjumlah 60 karyawan. Teknik analisis data menggunakan: uji 

instrument data, uji asumsi klasik, analisis kuantitatif, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukan hasil 

uji hipotesis (uji t) variabel disiplin kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai t hitung > 

t tabel (6,799 > 1,671). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan Hasil 

penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

persamaan regresi linear berganda Y = 4, 544 + 0, 933 X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,641 artinya 

memiliki hubungan kuat dan koefisien determinasi sebesar 64, 1%. Secara simultan disiplin kerja dan 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai F hitung > F tabel yaitu sebesar (115, 417 > 3, 159) dengan nilai signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05) 

maka Ho ditolak dan H3 diterima, artinya adalah pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan secara simultan pada PT. Anugrah Analisis Sempurna di 

Kota Depok. 

Kata kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Setiap bisnis menghadapi persaingan yang semakin ketat di era persaingan lingkungan 

bisnis saat ini.agar berhasil dalam persaingan ini, sebuah perusahaan harus memiliki keunggulan 

kompetitif yang diperlukan terhadap pelanggannya. Perusahaan yang memiliki keunggulan ini 

biasanya memiliki strategi untuk memaksimalkan keuntungan mereka. Menurut Arif (2018), 

mempertahankan keunggulan kompetitif lainnya, seperti teknologi, produk, dan desain 

perusahaan, membutuhkan sumber daya manusia. 

Agar tetap kompetitif di dunia bisnis yang semakin ketat saat ini, setiap perusahaan harus 

meningkatkan fleksibilitasnya. Untuk mempertahankan daya saing dan memperoleh keunggulan 
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dibandingkan pesaing, peningkatan kinerja harus dilakukan secara konsisten. Suatu perusahaan 

hanya dapat meningkatkan daya saingnya jika ia bersedia berubah dan beradaptasi dengan 

lingkungannya. Selain itu, perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja melalui peningkatan 

kinerja manajemen. Oleh karena itu, baik bisnis maupun organisasi publik harus membangun 

budaya organisasi yang fleksibel, memiliki sumber daya manusia yang baik, dan berdedikasi 

untuk tujuan perusahaan. 

Sumber daya manusia adalah aset dan harta terpenting dari suatu organisasi atau 

perusahaan, dan mereka sangat penting untuk menangani perubahan. Sumber daya manusia harus 

menjadi manusia pembelajar, yaitu orang-orang yang mau belajar dan bekerja keras tanpa 

mengesampingkan moralitas,  

Kinerja karyawan sangat penting untuk mencapai tujuan perusahaan. Setiap perusahaan 

selalu berusaha meningkatkan kinerja karyawannya untuk mencapai semua tujuan perusahaan. 

Kinerja karyawan yang baik dapat memberikan dampak yang positif untuk perusahaan secara 

keseluruhan. Kinerja adalah “tingkat keberhasilan yang dicapai seorang karyawan dalam suatu 

pekerjaan tertentu”, menurut Amstrong dan Baron dalam Fahmi (2020: 84).  

PT Anugrah Analisis Sempurna Di Kota Depok, dikenal sebagai AAS Laboratory, 

didirikan pada tanggal 9 Desember 2009 sebagai bagian dari divisi Pengujian Inspeksi dan 

Sertifikasi Grup Saraswanti. Perusahaan ini bergerak dalam bidang jasa laboratorium. AAS 

Laboratory dapat melakukan pengujian lingkungan yang terintegrasi untuk memenuhi aspek 

tanggung jawab lingkungan perusahaan. AAS Laboratory menyediakan solusi pengujian kualitas 

air, udara, tanah, dan limbah B3 (bahan berbahaya dan beracun) serta kualitas air minum, air 

bersih, air limbah, air permukaan, dan air laut dengan lingkup pengujian parameter fisika, logam, 

anion, senyawa organik, mikrobiologi, dan biota. AAS Laboratory telah diakui secara nasional 

dan internasional selama lebih dari 10 tahun sebagai perusahaan penyedia jasa analisis lab yang 

berfokus pada kualitas, akurasi, dan integritas. Dengan didukung oleh sumber daya manusia yang 

profesional dan berkualitas,  

Tabel 1. Data Kinerja Karyawan pada PT Anugrah Analisis Sempurna di Kota Depok 

N

o 
Indikator Kinerja Karyawan 

2021 2022 2023 

J

ml 
% 

J

ml 
% 

j

ml 

% 

1. 

Kualitas 

(Hasil kerja karyawan selalu sesuai dengan estándar kualitas yang 

telah ditetapkan) 

25 
9

3 
25 

9

0 
25 

8

8 

2. 

Kuantitas 

(Karyawan mampu mencapai target produksi/penjualan yang telah 

ditentukan) 

25 
9

6 
25 

9

6 
25 

9

6 

3. 

Pengetahuan Kerja 

(Karyawan memiliki pemahaman yang baik dengan tentang 

prosedur kerja berlaku) 

25 
8

9 
25 

8

5 
25 

8

4 

4. 

Pelaksanaan Tugas 

(Karyawan selalu mengikuti instruksi dan petunjuk kerja yang 

diberikan) 

25 
9

1 
25 

8

9 
25 

8

8 

5. 
Tanggung Jawab 

(Karyawan selalu menjaga kerahasiaan informasi perusahaan) 
25 

8

4 
25 

8

4 
25 

8

4 

Sumber: data diolah penulis 2024 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa target kinerja karyawan setiap tahun ditetapkan 

sebesar 100% pada seluruh indikator, yang meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, 

pengetahuan kerja, pelaksanaan tugas, dan tanggung jawab. Namun, capaian aktual setiap 

indikator bervariasi dari tahun ke tahun.  

Tabel 2. Hasil Pra-Survey Disiplin Kerja Pada PT Anugrah Analisis Sempurna di Kota 

Depok 



 
 
 

   
Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Anugrah Analisis 

Sempurna Di Kota Depok 

700        JIEM  - VOLUME 4, NO. 4, APRIL 2026   

 
 
 

No. Daftar Pernyataan 

Ya Tidak  

Jm

l 
% 

Jm

l 
% 

Tota

l 

1. 
Frekuensi kehadiran 

(Saya selalu hadir tepat waktu di tempat kerja.) 
24 

9

6 
1 4 25 

2. 

Tingkat absensi  

(Saya selalu memberikan alasan yang jelas jika berhalangan 

hadir di tempat kerja.) 

23 
9

2 
2 8 25 

3. 

Ketaatan pada standar kerja 

(Saya selalu menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan.) 

24 
9

6 
1 4 25 

4. 

Ketaatan pada peraturan kerja 

(Saya selalu menaati peraturan kerja yang berlaku di 

perusahaan.) 

22 
8

8 
3 

1

2 
25 

5. 

Etika kerja 

(Saya selalu bersikap sopan dan santun kepada rekan kerja, 

atasan, dan pelanggan.) 

21 
8

4 
4 

1

6 
25 

Sumber: data diolah penulis 2024 

Berdasarkan data pada table di atas, bahwa kinerja karyawan juga sangat di pengaruhi oleh 

indikator disiplin kerja yaitu frekuensi kehadiran menyatakan bahwa karyawan hadir tepat waktu 

di tempat kerja dengan hasil 24 orang menjawab “ya” dan 1 orang menjawab “tidak” dengan 

sampel 25 karyawan. Pada indikator Tingkat absensi yang dimana karyawan memberi alasan yang 

jelas jika berhalangan hadir sebanyak 23 orang menjawab “ya” dan 2 orang menjawab “tidak”. 

Kemudian pada indikator ketaatan pada standar kerja cukup dominan karyawan menjawab “ya” 

sebanyak 24 orang dan 1 orang menjawab “tidak”.  

Tabel 1. Hasil Pra-Survey Motivasi Kerja pada PT Anugrah Analisis Sempurna  

di Kota Depok 

No. Daftar Pernyataan 

Ya Tidak  

Jm

l 
% 

Jm

l 
% 

Tota

l 

1. 

Kebutuhan fisiologis 

(Saya termotivasi untuk bekerja karena saya membutuhkan 

uang untuk memenuhi kebutuhan hidup saya.) 

24 
9

6 
1 4 25 

2. 

Kebutuhan rasa aman 

(Saya termotivasi untuk bekerja karena saya membutuhkan 

jaminan keamanan dan kenyamanan dalam bekerja.) 

21 
8

4 
4 

1

6 
25 

3. 

Kebutuhan sosial 

(Saya termotivasi untuk bekerja karena saya ingin menjalin 

hubungan sosial dengan rekan kerja dan atasan.) 

23 
9

2 
2 8 25 

4. 

Kebutuhan penghargaan 

(Saya termotivasi untuk bekerja karena saya ingin 

mendapatkan penghargaan dari atasan dan rekan kerja.) 

22 
8

8 
3 

1

2 
25 

5. 

Kebutuhan aktualisasi diri 

(Saya termotivasi untuk bekerja karena saya ingin 

mengembangkan diri dan mencapai potensi saya yang 

maksimal.) 

23 
9

2 
2 8 25 

Sumber: data diolah penulis 2024 

Berdasarkan data tabel di atas dapat dilihat bahwa motivasi kerja dengan penyebaran 

sampel sebanyak 25 orang di PT Anugrah Analisis Sempurna di kota Depok belum sesuai yang 

diharapkan, hal ini dapat dilihat dari indikator kebutuhan fisiologis 24 orang menjawab “ya” dan 

1 orang menjawab “tidak”. Kemudian pada indikator kebutuhan rasa aman 21 orang menjawab 

“ya” dan 4 orang menjawab “tidak”. Indikator selanjutnya yaitu kebutuhan social dimana 23 

ornag menjawab “ya” dan 2 orang menjawab “tidak”. Indikator kebutuhan penghargaan 22 orang 

menjawa “ya” dan 3 orang menjawab “tidak”. Terakahir pada indikator kebutuhan aktualisasi diri 

23 orang menjawab “ya” dan 2 orang menjawab “tidak”. Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan 
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bahwa belum maksimalnya motivasi kerja karyawan berdasarkan indikator-indikator tersebut 

dengan kata lain hal tersebut menjadi permasalahan pada indikator motivasi kerja pada PT 

Anugrah Analisis Sempurna di Kota Depok. 

 

KAJIAN TEORI 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang memuat aturan dan pedoman 

yang mengatur perilaku, baik secara individu maupun kelompok, untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam pekerjaan, disiplin kerja adalah kesadaran serta keinginan seseorang untuk 

mematuhi seluruh aturan perusahaan dan norma-norma yang berlaku (Hasibuan, 2019:129),  

Pendapat lain dari Sastrohadiwiryo dan Syuhada (2019:333) menjelaskan bahwa disiplin kerja 

merupakan sikap menghormati, mematuhi, serta menjalankan peraturan-peraturan,  baik tertulis 

maupun tidak  tertulis,  termasuk melaksanakan tugas dan menerima sanksi apabila terjadi 

pelanggaran. 

Motivasi Kerja 

Sedangkan menurut Yusuf, (2019: 264) “motivasi kerja adalah suatu usaha sadar untuk 

mempengaruhi perilaku seseorang supaya mengarah tercapainya tujuan organisasi. Motivasi 

timbul karena kebutuhan, dorongan, tujuan dan imbalan”. “Motivasi kerja adalah kekuatan yang 

ada dalam seseorang, yang mendorong perilakunya untuk melakukan tindakan. Besarnya 

intensitas kekuatan dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tugas atau mencapai sasaran 

memperlihatkan sejauh mana tingkat motivasinya”. (Widodo, 2021: 187) 

Kinerja Karyawan 

Menurut Supardi, (2020: 45) mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan “kinerja 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas tertentu 

dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya”. “Kinerja karyawan merupakan tingkatan pencapaian hasil atau tugas tertentu yang 

dilaksanakan”. Simanjuntak juga mengartikan kinerja karyawan individu sebagai tingkat 

pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus 

dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu. (Simanjuntak dalam Widodo, 2019: 131). Sedangkan 

menurut Wibowo, (2021: 18) mengemukakan “Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi 

ekonomi”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono, (2019: 8) “metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan”. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. 

Menurut Sugiyono, (2017:147) “metode penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang dependen 

atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan 

dengan variabel lain”. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 
Variabel Item 𝒓hitung 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Ket 

 X₁1 0,780  Valid 
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Variabel Item 𝒓hitung 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Ket 

 

 

 

Disiplin 

Kerrja  

(X1) 

X₁2 0,603  

 

 

0,2542 

Valid 

X₁3 0,358 Valid 

X₁4 0,428 Valid 

X₁5 0,722 Valid 

X₁6 0,813 Valid 

X₁7 0,833 Valid 

X₁8 0,718 Valid 

X₁9 0,842 Valid 

X₁10 0,814 Valid 

 

 

Motivasi 

Kerrja 

(X2) 

X₂1 0,604  

 

0,2542 

Valid 

X₂2 0,563 Valid 

X₂3 0,658 Valid 

X₂4 0,787 Valid 

X₂5 0,746 Valid 

X₂6 0,555 Valid 

X₂7 0,757 Valid 

X₂8 0,650 Valid 

X₂9 0,724 Valid 

X₂10 0,387 Valid 

 

 

 

 

Kinerrja Karyawan 

(Y) 

Y1 0,706  

 

0,2542 

Valid 

Y2 0,792 Valid 

Y3 0,827 Valid 

Y4 0,807 Valid 

Y5 0,746 Valid 

Y6 0,742 Valid 

Y7 0,774 Valid 

Y8 0.803 Valid 

Y9 0,787 Valid 

Y10 0,828 Valid 

Surmberr: Diolah Pernurlis derngan SPSS verr 26 

Berrdasarkan Taberl diatas yang diperrolerh bahwa serlurrurh R Hiturng > R Taberl. Serhingga 

dapat disimpurlkan bahwa burtir perrnyataan pada instrurmern pernerlitian ini dapat dikatakan valid. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach'sAlpha Keterangan 

Disiplin Kerrja (X₁) 0,889 Rerliaberl 

Motivasi Kerrja (X₂) 0,842 Rerliaberl 

Kinerrja Karyawan (Y) 0,929 Rerliaberl 

Surmberr: Diolah Pernurlis derngan SPSS verr 26 

Berrdasarkan data hasil dari Taberl di atas, dapat disimpurlkan bahwa serlurrurh variaberl 

mermpurnyai cronbach’s alpha > 0,60. Derngan dermikian variaberl disiplin kerrja, motivasi kerrja dan 

kinerrja karyawan dapat dikatakan rerliaberl, dan dapat digurnakan serbagai alat urkurr urnturk pernerlitian 

serlanjurtnya. 
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik P-Plot 

Grafik di atas mernggambarkan bagaimana grafik probabilitas plot normal mernghasilkan 

grafik plot normal. Hal ini terrlihat dari serbarannya yang merngikurti garis diagonal, dan serbaran 

titik-titik serbaran yang merngerlilingi garis terrserburt. Olerh karerna itur, asurmsi normalitas dapat 

dikatakan terrpernurhi olerh moderl rergrersi. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 3.74966189 

Most Extreme Differences Absolute .089 

 Positive .089 

Negative -.088 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Surmberr: Diolah Pernurlis derngan SPSS verr 26 

Berrdasarkan Taberl di atas, dapat dikertahuri bahwa data asymp.sig.(2-tailerd) mernurnjurkkan 

nilai 0,200 < 0,05 sehingga dapat disimpurlkan bahwa rersidural ataur data pernerlitian berrdistribursi 

normal. 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -4.467 2.805  -1.592 .117   

Disiplin Kerja .637 .094 .550 6.799 .000 .531 1.882 

Motivasi Kerja .494 .094 .425 5.251 .000 .531 1.882 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Surmberr: Diolah Pernurlis derngan SPSS verr 26 

Berrdasarkan hasil Taberl diatas bahwa pada variaberl disiplin kerrja dan motivasi kerrja 

masing-masing variaberl mermiliki nilai tolerrasi yaitur 0,531 artinya > 0,10; dan nilai VIF yaitur 

1,882 < 10. Dengan hasil terrserburt dapat dilihat bahwa pada variaberl inderperndern tidak terrjadi 
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gerjala murltikolinierritas, dan moderl rergrersi dikatakan layak, serta dapat digurnakan urnturk 

perrsamaan rergrersi. 

 
Surmberr: Diolah Pernurlis derngan SPSS verr 26 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berrdasarkan Gambar di atas disimpurlkan tidak terrjadi herteroskerdastisitas pada moderl 

rergrersi berrganda, karerna tidak terdapat pola yang jerlas, serrta titik-titik mernyerbar diatas dan 

dibawah angka 0 pada surmbur Y. 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.467 2.805  -1.592 .117 

Disiplin Kerja .637 .094 .550 6.799 .000 

Motivasi Kerja .494 .094 .425 5.251 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Surmberr: Diolah Pernurlis derngan SPSS verr 26 

1. Koefisien regresi disiplin kerja (X1) memiliki nilai 0,637 dan bernilai positif. Maka dapat 

diartikan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif sebesar 0,637 atau 63,7% terhadap 

kinerja karyawan (Y). Nilai ini mengindikasikan bahwa jika disiplin kerja ditingkatkan maka 

akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 63,7%. 

2. Koefisien regresi motivasi kerja (X2) memiliki nilai 0,494 dan bernilai positif. Maka dapat 

diartikan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif sebesar 0,494 atau 49,4% terhadap 

kinerja karyawan (Y). Nilai ini mengindikasikan bahwa jika motivasi kerja ditingkatkan maka 

akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 49,4%. 

Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien korelasi antara disiplin kerja (X₁) dan motivasi kerja 

(X₂) dengan kinerja karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .896a .802 .795 3.81488 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 

Surmberr: Diolah Pernurlis derngan SPSS verr 26 

Berrdasarkan Taberl di atas diperrolerh nilai angka R serbersar 0,896. Hal ini mernurnjurkkan 

bahwa terrjadi hurburngan yang “sangat kurat” se rkali, dan positif disiplin kerrja dan motivasi kerrja 

derngan kinerrja karyawan. 

Tabel 10. Hasil Pengujian Koefisiensi Determinasi Secara Simultan Disiplin Kerja (X₁) 

dan Motivasi Kerja (X₂) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .896a .802 .795 3.81488 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 

Surmberr: Diolah Pernurlis derngan SPSS verr 26 
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Berrdasarkan hasil perngurjian pada Taberl di atas, diperrolerh nilai koerfisiern derterrminasi 

serbersar 0,802; maka dapat disimpurlkan bahwa variabelr disiplin kerrja (X₁) dan motivasi kerrja (X₂) 

berrperngarurh terrhadap variabel kinerrja karyawan (Y) serbersar 80,2%; serdangkan sisanya serbersar 

(100% - 80,2%) = 19,8% diperngarurhi faktor lain yang tidak dilakurkan pernerlitian. 

Tabel 11. Hasil uji t (parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.467 2.805  -1.592 .117 

Disiplin Kerja .637 .094 .550 6.799 .000 

Motivasi Kerja .494 .094 .425 5.251 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Surmberr: Diolah Pernurlis derngan SPSS verr 26 

a. Disiplin kerrja (X1) terrhadap Kinerrja Karyawan (Y) 

Atas dasar Taberl 4.23 di atas diperrolerh nilai t hiturng serbersar 6,799 derngan nilai t taberl serbersar 

1,67155. Artinya derngan nilai ini t hiturng > t taberl, dan nilai t hiturng positif mernurnjukkan 

bahwa disiplin kerrja (X1) mermpurnyai hurburngan yang serarah derngan kinerrja karyawan (Y). 

Dengan demikian dapat disimpurlkan bahwa disiplin kerrja (X1) berrperngarurh positif terrhadap 

kinerrja karyawan (Y) yaitu nilai signifikasi lerbih kercil dari nilai derrajat signifikasi yaitur 0,000 

ataur nilai 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterrima disiplin kerja terrdapat perngarurh 

positif terrhadap kinerja karyawan. 

b. Motivasi Kerrja (X2) terrhadap Kinerrja Karyawan (Y) 

Berdasarkan Taberl 4.23 di atas diperrolerh nilai t hiturng serbersar 5,251 yaitu derngan nilai t taberl 

serbersar 1,67155. Artinya derngan nilai ini t hiturng > t taberl, nilai t hiturng positif mernurnjukrkan 

bahwa motivasi kerrja (X2) mermpurnyai hurburngan yang serarah derngan kinerrja karyawan (Y). 

Demikian dapat disimpurlkan motivasi kerrja (X2) berrperngarurh positif terrhadap kinerrja 

karyawan (Y) yaitu nilai signifikasi lerbih kercil dari nilai derrajat signifikasi yaitur 0,000 ataur 

nilai 0,000 < 0,05; maka Ho ditolak dan H2 diterrima motivasi kerja yaitu terrdapat perngarurh 

positif terrhadap kinerja karyawan. 

Tabel 12. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3359.395 2 1679.698 115.417 .000b 

Residual 829.538 57 14.553   

Total 4188.933 59    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 

Surmberr: Diolah Pernurlis derngan SPSS verr 26 

Berrdasarkan data hasil pada Taberl di atas dapat dikertahuri bahwa terrdapat nilai F hitung 

serbersar 115.417 dan nilai signifikansi serbersar 0,000. Karerna F hitung > F tabel (115,417 > 3,159) 

dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), serhingga dapat ditarik kersimpurlan bahwa variaberl 

inderperndern yaitur disiplin kerrja (X₁) dan motivasi kerrja (X₂) berrsama-sama (simurltan) 

berrperngarurh signifikan terrhadap variaberl kinerrja karyawan (Y). 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Koerfisiern derterrminasi serbersar 0,706 mernurnjurkkan hurburngan yang “sangat kurat” antara 

kerdura variaberl. Serkitar 0,706 ataur 70,6% dari total dampak terrserburt berrasal dari derterrminasi 

ataur kontribursi, dan sisanya serkitar 29,4% diserbabkan olerh serbab lain. Pada nilai hipotersis 

(6,799 > 1,67155) dapat diternturkan merlaluri t hiturng > t taberl. Hasil nilai signifikasi lerbih kercil 

dari nilai derrajat signifikasi yaitur 0,000 ataur nilai 0,000 < 0,05; maka Ho ditolak dan H1 

diterrima disiplin kerja yaitu terrdapat perngarurh positif terrhadap kinerja karyawan. 
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Hasil pernerlitian ini jurga konsistern derngan hasil pernerlitian Chotamul Fajri, Adinda 

Amelya, Suworo, dan Sairin dalam jurrnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, yang berrjurdurl “Pengaruh 

Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Indonesia Applicad"  

Tahurn 2022, yang mernurnjurkkan disiplin kerrja berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap 

kinerrja karyawan pada PT Indonesia Applicad. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Koerfisiern derterrminasi serbersar 0,641 mernurnjurkkan hurburngan yang “sangat kurat” antara 

kerdura variaberl. Serkitar 0,641 ataur 64,1% dari total dampak terrserburt berrasal dari derterrminasi 

ataur kontribursi, dan sisanya serkitar 35,9% diserbabkan olerh faktor lain. Pada nilai hipotersis 

(5,251 > 1,67155) dapat diternturkan merlaluri t hiturng > t taberl. Hasil nilai signifikasi lerbih kercil 

dari nilai derrajat signifikasi yaitur 0,000 ataur nilai 0,000 < 0,05; maka Ho ditolak dan H2 

diterrima motivasi kerja yaitu terrdapat perngarurh positif terrhadap kinerja karyawan. 

Hasil pernerlitian penulis ini jurga konsistern derngan hasil pernerlitian Evi Citrawati, 

Khuzaini (2021). Derngan jurdurl “Pengaruh Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja Dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan CV. Almaguna Kharisma Jaya”. Dalam jurrnal Ilmu 

dan Riset Manajemen, yang mernurnjurkkan bahwa motivasi kerja berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap kinerrja karyawan. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Dalam pernerlitian ini, hasil urji hipotersis urji F (urji simurltan) mernurnjurkkan bahwa nilai 

koerfisiern derterrminasi (R Squrarer) serbersar 0,802 ataur serbersar 80,2%; maka dapat disimpurlkan, 

variaberl disiplin kerrja (X₁) dan motivasi kerrja (X₂) mermiliki kontribursi serbersar 80,2% 

terrhadap kinerrja karyawan (Y), dan sisanya 19,8% diperngarurhi faktor lain yang tidak diterliti 

dalam pernerlitian ini.  

Hasil pernerlitian penulis ini jurga konsistern derngan hasil pernerlitian Dyah Ayu Paramitha, 

Lie Liana (2022). Derngan jurdurl “Pengaruh Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Rattan House Furniture Semarang”. Dalam jurrnal Ilmu dan 

Riset Manajemen, yang mernurnjurkkan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja 

karyawan berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja karyawan. 

Dengan membandingkan hasil penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu, 

terlihat adanya konsistensi bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja merupakan faktor penting 

yang mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam konteks PT Anugrah Analisis Sempurna, 

motivasi kerja yang tinggi merupakan syarat mutlak mengingat tugas yang menuntut 

ketelitian, tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap prosedur dan standar keselamatan. 

Namun, motivasi kerja yang tinggi tidak akan efektif tanpa adanya disiplin kerja yang tepat. 

Displin kerja yang mampu menginspirasi, mengarahkan, dan memotivasi pegawai akan 

menciptakan iklim kerja yang kondusif sehingga kinerja dapat meningkat secara optimal. 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pimpinan PT Anugrah Analisis Sempurna perlu 

mengembangkan kedisiplinan yang tidak hanya bersifat instruktif tetapi juga partisipatif dan 

komunikatif. Disiplin kerja yang baik akan memberikan ketaatan karyawan, memberikan 

motivasi, serta mendukung karyawan  dalam melaksanakan tugasnya. Penelitian ini juga 

memberikan kontribusi terhadap literatur manajemen sumber daya manusia, khususnya pada 

perusahaan dengan struktur hierarkis dan tuntutan kedisiplinan tinggi. Hasil penelitian ini 

membuka peluang untuk penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel lain seperti 

lingkungan kerja, kepuasan kerja, atau budaya organisasi untuk memperkaya model analisis 

dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

1. Disiplin kerrja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi linear sederhana Y = 0,044 + 0,973X1. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,896 artinya 

memiliki tingkat hubungan kuat. Koefisien determinasi sebesar 0,706 artinya kinerja 

dipengaruhi oleh disiplin kerja sebesar 70,6%, sedangkan sisanya sebesar 29,4 % dipengaruhi 
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oleh faktor lain yang tidak diteliti.  Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t 

tabel (6,799 > 1,671) dan diperkuat oleh nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.  

2. Motivasi kerrja secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, ditunjukan oleh 

persamaan regresi linear sederhana Y = 4,544 + 0,933X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,896 artinya memiliki hubungan kuat. Koefisien determinasi sebesar 0,641 artinya kinerja 

dipengaruhi oleh kompetensi sebesar 64,1% sedangkan sisanya sebesar 35,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t 

tabel (5,251 > 1.671) dan diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan H2 diterima. 

3. Hasil penelitian disiplin kerrja dan motivasi kerrja secara simultan terhadap kinerja karyawan, 

ditunjukan oleh persamaan regresi linear berganda Y = -4,467 + 0,637 X1 + 0,494 X2, nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,896 artinya memiliki tingkat hubungan yang kuat dan koefisien 

determinasi sebesar 0,802 artinya kinerja dipengaruhi oleh disiplin kerja dan motivasi kerja 

sebesar 80,2%. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis uji F diperoleh nilai F hitung > F 

tabel (115,417 > 3,159) dan diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
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